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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dala huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

§ Zal Z zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

D Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

Jd Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

s Ya Y Ye
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Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) kasrah | |
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&5 fathah dan ya’ ai adan i
3 fathah dan wau au adanu
Contoh:
& kaifa
J®  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
] ...l\ e fathah dar_l,allf i a dan garis di atas
atau ya
¢ Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
s dammah dan wau U u dan garis di atas

< mata
@R rama
J > qila



Y PV yamiitu
4. Ta’'marbitah

Transliterasi untuk ta 'marbiitah ada dua, yaitu: t@’marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’'marbiurah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta’marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta 'marbutah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

Juw\uu - raudah al-ay fal
A.LALASM.u.\A\ : al-madinah al-fadilah
Aagal - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam translitersi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&,  :rabbana
W najjaina
@& :al-haqq
pad : nu'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf
kasrah (;~v), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

& 1 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{#®  ‘Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata



sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

uw-di :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 - al-zalzalah (al-zalzalah)
43.8Y : al-falsafah
S : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Q346 - ta 'murina
gl al-nau’
$ied I syai'un
<yl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-4rba’m al-Nawawi

Risalah fr Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

& &8 dmullah 4% billah

Adapun ta@’ marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

483 4 aa hum f7 rakmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tmpat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazz unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Aba Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-TasyrT al-1slami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Xii



Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abti Zaid, ditulis menjadi: Abta Zai, Nasr Hamid (bukan: Zaid Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. : subkanaha wa ta ‘ala

saw. : sallallahu ‘alaihi wa sallam

as . ‘alaihi al-salam

H > Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

1 : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w : Wafat tahun

QS../...4 : QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Sofia Damayanti, 2022. “Metode Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak pada
Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa
UtaraKabupaten Luwu ”. Skripsi Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Masmuddin dan Hamdani Thaha.

Skripsi ini membahas tentang Metode Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak pada
Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu.
Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui metode orang tua dalam menanamkan
akhlak pada anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara
Kabupaten Luwu; Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam
menanamkan akhlak pada anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa
Utara Kabupaten Luwu. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan agama. Sumber data pada penelitian yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: metode orang tua dalam
menanamkan akhlak pada usia 6-12 tahun di Desa Lebani yaitu memberikan
keteladanan yang baik, memberikan nasihat dan melakukan pembiasaan yang baik
dari kecil. Kendala yang dihadapi orang tua dalam menanamkan akhlak pada anak
usia 6-12 tahun di Desa Lebani yaitu pengaruh teknologi dan keterbatasan waktu
yang dimiliki orang tua dan kurangnya pemahaman orang tua dalam mendidik anak.

Kata Kunci: Orang Tua, Akhlak, Anak Usia 6-12 Tahun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah terindah bagi setiap orang tua. Menurut pandangan
Islam anak adalah amanah yang dititipkan kepada orang tua untuk dibesarkan,
dipelihara, dirawat dan dididik dengan sebaik-baiknya. Mendidik anak bukan hanya
menanamkan dan mengajarkan pengetahuan, tetapi membentuk kebiasaan yang
baik, kepribadian yang baik, tetapi yang terpenting adalah memberikan pendidikan
akhlak yang baik agar kelak bisa menjadi manusia yang berakhlak mulia.

Menurut Imam Gazali anak merupakan amanah untuk kedua orang tua.
Hatinya yang murni bagai mutiara yang masih muda tanpa gambar dan ukiran. Dia
memperhatikan apa pun yang berdampak pada dirinya dan siap untuk diukir. la
akan berkembang menjadi anak yang baik jika ia dibesarkan dan diajarkan untuk
berbuat baik. Dia tidak akan bahagia jika dibiarkan sendiri dan terus melakukan
kejahatan.?

Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase yang paling subur, paling
panjang, dan paling dominan bagi orang untuk menanamkan norma-norma dan
arahan yang bersih ke dalam jiwa anak.?

Pada dasarnya, masa anak-anak adalah masa yang sangat berharga dalam

masa pertumbuhannya. Pada masa ini terjadi pematangan fungsi, baik fungsi psikis

! Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 19.

2 Jamaal ‘ Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005),
h. 15



maupun fisik yang mampu menanggapi rangsangan dari lingkungannya. Oleh
karena itu, masa ini adalah masa yang paling cocok untuk menanamkan dasar utama
dalam berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial,
emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri, dan kemandirian.®

Salah satu hal yang perlu di ajarkan anak dari kecil adalah pendidikan
akhlak. Hal tersebut merupakan tanggung jawab orang tua. Jadi, baik ayah ataupun
ibu punya peranan yang sama perihal mendidik anak. Karena seorang anak terlebih
dahulu menerima nilai dan norma yang kemudian membentuk kepribadiannya di
lingkungan keluarga, maka orang tua sangat berperan dalam menentukan masa
depan anaknya.

Masalah akhlak merupakan masalah penting yang di dalamnya akan
mencerminkan sikap dan tingkah laku seseorang dalam beragama. Karena masalah
ini penting dalam kehidupan masyarakat, namun biasanya ada orang tua yang tidak
memperhatikan pembinaan akhlak anak mereka karena sibuk dengan pekerjaannya
yang mengakibatkan mereka bertingkah laku tidak sesuai dengan norma
masyarakat dan ajaran agama Islam.

Menanamkan nilai-nilai akhlak harus menjadi pembelajaran pertama bagi
anak yang dimulai dari usia dini, yang disesuaikan dengan kemampuan dan usia
mereka. Tanpa dibiasakan menamamkan sikap yang baik bagi pertumbuhan
akhlaknya maka, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal akhlak. Oleh karena

itu, akhlak adalah membiasakan kehendak, akhlak bukanlah suatu pelajaran yang

% Lailatul Mufarohah, Endin Mujahidin, Akhmad Alim, Pendidikan Akhlak Untuk Anak
Usia Dini, Seminar Nasional, (2018) h. 100.



dicapai hanya dengan membaca saja, tetapi juga harus ditanamkan sejak kecil
dengan cara membiasakan berakhlak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Pentingnya pembelajaran akhlak sejak usia dini tentu akan memberikan kontribusi
positif bagi kehidupan anak di masa depan, mereka akan mampu bersikap dewasa
serta mampu memiliki prinsip yang kokoh bagi kehidupannya.

Orang tua yang merupakan pendidik pertama dan utama dalam menanamkan
nilai akhlak kepada anak yang bersumber dari ajaran agama Islam sangat penting
untuk dilakukan agar anak bisa menjalani kehidupannya dengan akhlak yang baik
sehingga anak mampu melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan norma agama,
norma hukum dan norma yang berlaku di lingkungan hidupnya. Orang tua juga
perlu kerja keras untuk mendidik anak agar menjadi manusia yang berguna bagi
agama, bagi bangsa dan negara agar terhindar dari kebobrokan moral. Pendidikan
akhlak merupakan filter untuk menyaring semua hal-hal negatif dan berbahaya.

Setiap orang yang berbudi luhur dan bertindak sesuai dengan hukum Islam
adalah tujuan utama pendidikan akhlak. Oleh karena itu Islam menempatkan
prioritas tinggi pada pendidikan akhlak. Seperti yang diketahui, misi kerasulan Nabi
Muhammad adalah untuk menyempurnakan akhlak. Keteladanan dan pembiasaan
sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak.

Persoalan akhlak cukup mencolok dengan semakin bertambahnya angka
kriminalitas dengan berbagai macam bentuknya, penyimpangan moral yang
semakin bertambah seperti kenakalan remaja. Hal ini banyak mendapat sorotan
mulai dari penegak hukum, pendidik dan para orang tua. Kenakalan remaja dapat

berupa penyalahgunaan narkotika, keterlibatan dalam kejahatan, perilaku seksual



yang menyimpang, tawuran antara kelompok-kelompok remaja, pelanggaran
norma-norma susila dan berbagai bentuk penyimpangan lainnya.*

Tidak bisa dipungkiri bahwa kemerosotan akhlak yang terjadi adalah akibat
dari pengaruh keluarga dan lingkungan sejak kecil. Menanamkan akhlak pada anak-
anak adalah sesuatu yang orang tua memiliki peran besar di dalamnya. Masalahnya
adalah bahwa tidak semua orang tua paham nilai pendidikan akhlak dalam keluarga.
Hal tersebut berdampak pada cara berpikir mereka dan cara mereka membesarkan
anak-anaknya jika ditambah dengan rendahnya pendidikan orang tua. Guru
bertanggung jawab penuh untuk memberikan pendidikan moral. Sementara itu
pendidikan akhlak diserahkan sepenuhnya kepada guru.

Dari hasil observasi dan informasi yang didapatkan peneliti di Desa Lebani
Kecamatan Belopa Utara, Kabupaten Luwu masih ada anak yang mempunyai
perilaku yang kurang baik seperti dalam kehidupan sehari-hari, dijelaskan bahwa
mereka biasa membantah ucapan orang tua, sering meninggikan suaranya dan
sering sekali membantah jika disuruh untuk salat dan mengaji.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis mempertimbangkan untuk
melakukan penelitian dengan judul Metode Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak
pada Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten

Luwu.

4 Muh. Arif R, Esensi Pendidikan Islam: Memahami Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan
Islam, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus, 2011), h. 151



B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti memberi batasan ruang lingkup
penelitian yang akan dilakukan agar lebih terfokus, terarah dan tidak meluas.
Peneliti hanya membatasi permasalahan pada metode yang dilakukan orang tua
dalam menanamkan akhlak pada anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan
Belopa Utara Kabupaten Luwu.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana metode orang tua dalam menanamkan akhlak pada anak usia
6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu?

2. Apa kendala yang dihadapi orang tua dalam menanamkan akhlak pada
anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten
Luwu?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui metode orang tua dalam menanamkan akhlak pada anak
usia6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam menanamkan
akhlak pada anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara
Kabupaten Luwu.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan memberikan masukan dan tambahan

pengetahuan bagi pihak yang terkait.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
pengembangan penelitian serupa dan dapat memberikan manfaat untuk penelitian-
penelitian selanjutnya agar menjadi bahan acuan untuk meneliti tentang

permasalahan akhlak.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebagai bahan perbandingan penelitian yang dilakukan sekarang dengan
beberapa hasil penelitian yang sebelumnya, yaitu:

1. Nur Malasari Wahab (2019), dalam skripsinya yang berjudul “Pola
Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Pada Peserta Didik di MI Muhammadiyah
Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data adalah guru wali kelas, kepala sekolah MI
Muhammadiyah KampungParang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, dan

guru mata pelajaran akidah akhlak.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) pola penanaman nilai-nilai
akhlak pada peserta didik di Ml Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan
Bontonompo, Kabupaten Gowa terdapat perbedaan pola penanaman nilai akhlak
yang dilakukan guru pada peserta didik saat dalam kelas maupun di luar kelas, (2)
faktor pendukung di MI Muhammadiyah Kampung Parang dalam menanamkan
nilai akhlak pada siswa, yaitu sarana dan prasarana yang memadai, ketersediaan
sumber daya pendidikan yang berkualitas, dan keadaan anak-anak yang sangat
termotivasi dan bersemangat untuk belajar, (3) cara mengatasi hambatan dalam pola
penanaman nilai akhlak pada siswa di Ml Muhammadiyah Kampung Parang adalah
dengan mengeluarkan peringatan untuk tidak melakukan perilaku yang merugikan,

memberikan saran yang membangun tentang bagaimana menjadi peserta didik yang



berakhlak baik, memberikan bimbingan individual antara guru dan siswa, membuat
kelas menyenangkan, dan memberikan motivasi.*

2. Hernawati (2017), dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Orang Tua
Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde Kabupaten Polewali
Mandar . Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peranan orang tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik masih kurang,
pemahaman orang tua tentang ilmu agama Islam masih sangat minim, sehingga
dalam pembinaan akhlak anak dalam rumah tangga atau keluarga sangat terbatas.?

3. Nurma Indayani, dalam skripsinya “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak
Dalam Keluarga Di Desa Sukajaya Kecamatan Way Khilau Kabupaten
Pesawaran”. Jenispenelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dan
dalam analisinya menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian
menunjukkan jikapelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Sukajaya
belum terlaksanadengan baik, hal ini berdasarkan pada masih banyak orang tua
yang telah mencontohkan akhlak dalam keluarga terutama untuk anak-anaknya.
Dan orang tua hanya memberi anak-anak mereka apa yang mereka minta tanpa

memperhatikan perilaku di keluarga atau masyarakat.®

1 Nur Malasari Wahab, Pola Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Pada Peserta Didik di Ml
Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, Skripsi UIN
Alauddin Makassar, 2019

2 Hernawati, Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis
Bonde Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2017

3 Nurma Indayani, Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Di Desa Sukajaya
Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018



Berdasarkan beberapa penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dan sama-sama membahas tentang
pentingnya pendidikan akhlak pada anak sedangkan perbedaannya yaitu penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan penomenologi sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan pendekatan agama.

B. Deskripsi Teori
1. Peran Orang Tua
a. Pengertian orang tua

Secara ideal dalam sebuah keluarga pasti ada yang disebut ayah, ibu dan
anak. Ayah dan ibu dinamakan dengan orang tua di rumah. Kedua orang tua ini
seharusnya memiliki tingkat kedewasaan yang tinggi bila dibandingkan dengan
anak-anaknya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah orang tua diartikan yaitu ayah
dan ibu kandung, (orang tua) orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan
sebagainya).*

Menurut Arifin, yang dimaksud dengan orang tua adalah orang yang
menjadi pendidik dan membina yang berada di lingkungan keluarga.® Orang tua
adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari
sebuah ikatan pernikahan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Selain

telah melahirkan kita ke dunia ini, orang tua juga yang mengasuh dan membimbing

4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 655.

5 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga,
h. 14.
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anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

Orang tua yaitu ayah dan ibu kandung.® Orang tua adalah laki-laki dan
perempuan yang telah dipersatukan dalam suatu ikatan yang sah, yaitu perkawinan.
Mereka harus siap menjalani kehidupan berumah tangga, termasuk harus bisa
merencanakan ke depan karena mereka yang sudah menikah dan diberikan
tanggung jawab yang harus dipenuhi. Amanah tersebut adalah untuk menafkahi dan
mendidik anak-anaknya, baik lahir maupun batin, serta melaksanakan amanah itu
dengan baik dan benar, karena orang tua berperan sebagai pendidik utama untuk
anak-anaknya. Keluarga merupakan institusi pendidikan pertama dan utama bagi
anak. Keberhasilan seorang anak dalam melewati tugas-tugas pertumbuhan dan
perkembangan sangat bergantung dari didikan yang dilakukan orang tua.

Orang tua adalah lingkungan yang pertama kali dilihat oleh anak, maka
orang tua menjadi panutan bagi anaknya. Tergambarlah dalam benaknya,
kehidupan pertama yang dilihat dari sekitar mereka serta berbagai cara kehidupan
mereka.’

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa orang tua adalah
orang yang paling bertanggung jawab dalam kehidupan seorang anak. Orang tua
harus menjadi panutan dan teladan untuk anaknya, oleh sebab itu orang tua harus

selalu memperlihatkan tingkah laku yang baik.

® Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 226.

" Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 19
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b. Peran dan tanggung jawab orang tua
Kehadiran orang tua memiliki makna yang sangat berarti terhadap
kelangsungan hidup buah hatinya. Dalam agama Islam, orang tua diberi kekuasaan
dalam memelihara anak-anaknya, bukan hanya memenuhi kebutuhan anak yang
bersifat jasmani saja tetapi orang tua juga harus memenuhi kebutuhan anak yang
bersifat rohani, seperti pendidikan.

Tugas dan kewajiban orang tua dalam membimbing anak-anaknya,
mendidik serta mengayomi yang semuanya itu akan membentuk karakter anak.
Anak diberikan kepada orang tua sebagai amanah untuk dipelihara, dididik dan
dibina agar menjadi anak yang baik. Peran melibatkan penerimaan
pertanggungjawaban atas tindakan positif dan negatif yang dilakukan orang tua
terhadap anak-anak mereka. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menjaga,
mengarahkan, dan merawat anak-anak mereka.

Keluarga adalah institusi pertama dan terpenting yang dihadapi anak-anak.
Karena ketika seorang anak pertama kali lahir, yang dia kenal adalah orang tuanya.

Allah telah memberikan amanat kepada orang tua untuk mengasuh dan
mendidik anak-anaknya, dan mereka harus mentaati amanah tersebut. Dalam QS.
al-Tahrim/66: 6, Allah Swt berfirman:

DJIAAJUUALMLAJJQJUU@SJM MH@Q‘”; .33
ng;uwﬁsgeaﬂum QMYJ‘ML

Terjemahnya:

‘E £

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka selalu mengerjakan apa yang
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diperintahkan.®

Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan jika pendidikan
dan dakwah harus dimulai dari rumah. Ayat di atas tidak hanya ditujukan kepada
laki-laki, padahal secara bahasa ditujukan kepada laki-laki (ayah). Fakta bahwa ayat
ini mengacu pada laki-laki dan perempuan (ayah dan ibu) menunjukkan bahwa
kedua orang tua (ibu dan ayah) bertanggung jawab atas perilaku pasangan dan anak-
anak mereka sebagaimana bertanggung jawab terhadap kelakukannya masing-
masing.®

Hubungan seorang anak dengan orang tuanya dalam sebuah keluarga
sangatlah penting. Hal ini agar anak dapat beradaptasi dengan perilaku orang-orang
di sekitarnya berkat peran orang tua. Anak-anak akan meniru tindakan dan perilaku
orang tua mereka jika orang tua efektif dalam melakukan peran mereka, termasuk
memberikan contoh perilaku yang baik dan benar.

Orang tua harus dapat menanamkan nilai-nilai yang baik pada anak-anak
mereka melalui proses pengasuhan mereka. Kemampuan mendidik anak sesuai
dengan nilai dan standar masyarakat merupakan syarat bagi orang tua. Setiap orang
tua saat mereka menjalani kehidupan pernikahan memiliki kewajiban dan tanggung
jawab yang sangat penting terhadap anak-anak mereka. Berikut tugas dan tanggung

jawabnya:

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014) h. 560

9 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 327
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1) Mengasuh
2) Membesarkan
3) Mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta menanamkan norma-
norma dan nilai yang berlaku.
Beberapa bentuk-bentuk peran orang tua terhadap anak, di antaranya
sebagai berikut:
1) Orang tua sebagai pendidik dan pembimbing
Orang tua sangat berkepentingan untuk mendidik dan mengarahkan
anaknya ke arah yang baik dan memberi bekal berbagai adab dan moralitas agar
mereka terbimbing menjadi anak yang bisa kita banggakan kelak di hadapan
Allah.°
Salah satu pelajaran penting cara orang tua mendidik anak itu adalah
digambarkan Al-Qur’an dalam surah Lugman. Lugman adalah seorang hamba yang
saleh yang kepribadiannya memiliki keteladanan yang sangat baik khusunya dalam
mendidik anak. Allah pun menjadikan nama Lugman sebagai nama surah, yang
menunjukkan bahwa Lugman sosok manusia soleh yang istimewa. Dalam QS.
Lugman/31:13 Allah swt berfirman:
allal 1 Gl & 2858 (ot Aty 5h 5 20 Gl 06 35

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar

10 Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2005), h. 5
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kezaliman yang besar. (QS. Lugman: 13)!

Kata yaizuhu yaitu bermakna pengajaran yang mengandung nasihat
kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang memaknai sebagali
ucapan yang mengandung peringatan.'? Redaksi ayat ini dimulai dengan kata ya bu
naiyya. Dalam Bahasa Arab ini termasuk panggilan kesayangan yang menunjukkan
rasa cinta amat dalam dari orang tua. Ayat ini mengindikasikan bahwa seorang
pendidik yang baik harus memahami karakteristik anak didiknya serta
menghargainya dengan baik.*3

Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat di atas adalah bagaimana
seharusnya orang tua menjadi pendidik kepada anak. Kita harus memulai dengan
kelembutan, ini adalah salah satu metode yang digunakan oleh Lugman
sebagaimana dikisahkan dalam ayat di atas. Maka dari itu, dalam memberikan peng
ajaran, orang tua harus banyak menasehati anak tentang hal-hal kebaikan terutama
menyangkut keimanan dan ibadah kepada Allah swt. Iman harus ditanamkan sejak
dini untuk menguatkan dan membentengi jiwa anak karena hal itu menjadi dasar
utama dalam pendidikan anak.

Orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur

pembinaan yang secara tidak langsung yang dengan dirinya sendiri akan masuk ke

11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014) h. 412

12 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 127

13 Habieb Bullah, Mauhibur Rokhman, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak
Perspektif Al-Quran dan Hadis”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2, no. 1 (Mei 2020): 83
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dalam pribadi anak yang sedang tumbuh dan berkembang.

Orang tua hendaknya membimbing anak sejak lahir ke arah hidup yang
sesuai dengan ajaran agama, sehingga anak terbiasa hidup sesuai dengan nilai-nilai
akhlak yang diajarkan oleh agama. Karena dengan memberikan arahan dan
bimbingan, anak tidak akan merasa asing terhadap sesuatu yang baru ia ketahui.

2) Orang tua memberikan contoh dan teladan yang baik

Keteladanan menjadi hal yang sangat penting dalam mendidik anak. Pada
dasarnya anak akan meniru apa saja dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya
terutama keluarga dekatnya yaitu orang tua. Pengaruh yang kuat dalam mendidik
anak adalah teladan dari orang tua. Maka dari itu perlu disadari dan diperhatikan,
supaya orang tua memberikan contoh yang baik dan benar.

Keteladanan yang baik memberikan pengaruh besar terhadap jiwa anak.
Sebab, anak banyak meniru kedua orang tuanya, bahkan keduanya bisa membentuk
karakter anak. Rasulullah saw mendorong kedua orang tua, agar menjadi teladan
bagi anak-anak mereka. Terutama berkenan dengan akhlak kejujuran di dalam
bergaul dengan anak-anak.**

3) Orang tua memberikan pengawasan

Pengawasan adalah hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh
orang tua. Karena dengan pengawasan, perilaku anak dapat terkontrol dengan baik,
sehingga apabila anak bertingkah laku tidak baik dapat langsung diketahui oleh

orang tua dan dibenarkan. Maka dari itu, pengawasan pada anak hendaknya

4 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h.
457
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diberikan sejak kecil, sehingga tingkah laku yang dilakukan anak dapat diketahui
secara langsung.®®
2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian akhlak
Kata Akhlak berasal dari Bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian,
yang juga erat hubungannya dengan Khaliq yang berarti pencipta, demikian pula
dengan makhlugun yang berarti yang diciptakan.®
Secara bahasa, akhlak berasal dari Bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk
intinitif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan berdasarkan wazan (pola
timbangan). Namun akar kata akhlak dari akhlaga tampaknya kurang pas. Hal itu
karena isim mashdar dari kata akhlaga adalah ikhlag dan bukan akhlag. Karena
itulah, timbul pendapat bahwa kata akhlag merupakan isim jamid (kata benda yang
tidak mempunyai akar kata) dan memang sudah demikian adanya. Kata akhlaq
adalah bentuk jamak (plural) dari kata khilgun atau khulugun.*’
Jamil Shaliba mengartikan kata akhlaq dengan al-sajiyah (perangai), ath-
thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al- ‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-

maru’ah (peradaban yang baik) dan al-din (agama).!® Dalam Kamus Besar Bahasa

15 Muhammad ‘Ainul Yagin, Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Akhlak Pada Anak
Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Semarang (Perspektif Bimbingan Islam), Skripsi
UIN Walisongo Semarang, 2015

16 A, Mustofa, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 11

7 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1-2
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Indonesia arti dari kata akhlak adalah budi pekerti atau kelakuan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa istilah akhlak
ditinjau dari segi bahasa mengandung pengertia perangai, kelakuan, tabiat, dan budi
pekerti yang baik.

Dalam Ensiklopedia Islam akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada
jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.*®

Ibnu Maskawaih mendefinisikan bahwa “akhlak adalah keadaan jiwa
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”. Sedangkan Imam Al-Gazali
mendefinisikan bahwa ‘“akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.?

Selanjutnya, pengertian yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Ibrahim
Anis bahwa “akhlak itu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.?

Keseluruhan definisi akhlak di atas terlihat tidak ada yang bertentangan,

18 Muh. Arif R, Esensi Pendidikan Islam: Memahami Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan
Islam, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus), h. 79

19 Aman Zamroni, “Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak”, Jurnal Awwa, 12, no. 2, (April
2017): h. 247

20 A. Mustofa, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 12

21 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 4



18

melainkan mempunyai kemiripan antara satu dengan lainnya. Definisi-definisi

akhlak tersebut secara substantial tampak saling melengkapi, sehingga Abuddin

Nata merumuskan lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika dikatakan,
misalnya si A sebagai orang yang berakhlak dermawan, maka sikap
dermawan tersebut telah mendarah daging, kapan dan dimanapun sikapnya
itu dibawanya, sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya
dengan orang lain.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu
perbuatan, yangbersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan,
tidur atau gila. Pada saat melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal
pikirannya. Perbuatan akhlakadalah perbuatan yang dilakukan oleh orang
yang sehat akal pikirannya. Namun, karena perbuatan tersebut sudah
mendarah daging, sebagaimana yang sudah dijelaskan pada sifat pertama,
maka pada saat akan mengerjakannya sudah tidak lagi memerlukan
pertimbangan atau pemikiran lagi.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan yang
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan.
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya,

bukan main-main atau karena bersandiwara.
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5) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-
mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji atau karena ingin mendapatkan
sesuatu pujian.??
b. Ruang lingkup akhlak
Ruang lingkup akhlak pada dasarnya sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak Islami mencakup
berbagai aspek, mulai dari akhlak terhadap Allah, sampai akhlak terhadap sesama
makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang tak
bernyawa).?®

Abuddin Nata mengklasifikasikan bentuk-bentuk dan ruang lingkup akhlak
adalah sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai
Khalig. Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung sifat itu,
tidak ada yang mampu menjangkaunya.?*

Abuddin Nata mengatakan bahwa sekurang-kurangnya ada empat alasan

mengapa manusia perlu berakhlak terhadap Allah.?®

22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 4-6
23 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an, Cet. I, (Bandung: Mizan, 1996), h. 261
24 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet. 1, (Bandung: Mizan, 1996), h. 262

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 149
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Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dengan demikian sudah
sepantasnya berterima kasih kepada yang menciptakannya.

Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indera,
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran, dan hati sanubari, di
samping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia.
Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya.
Karena Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya

menguasai daratan dan lautan.

Meskipun Allah telah memberikan berbagai kenikmatan kepada manusia,

tapi bukanlah hal itu yang menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah
dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. Akan tetapi
sebagaimana manusia sudah sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak yang

sesuai untuk Allah.

Dalam berakhlak kepada Allah, banyak cara yang dapat dilakukan, di

antaranya dengan tidak menyekutukan-Nya, bertakwa kepada-Nya, ridha dan ikhlas
terhadap segala ketentuan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu
berdoa kepada-Nya, beribadah, meniru sifat-sifat-Nya dan selalu berusaha mencari
keridhaan-Nya, senantiasa bertawakkal kepada-Nya, yakni, yakni menjadikan

Tuhan satu-satunya yang menguasai diri.

2) Akhlak terhadap sesama manusia

Di dalam al-Qur’an, banyak sekali dikemukakan rincian yang berkaitan
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dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk tentang hal ini bukan hanya
dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti
badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai
kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang.

Di sisi lain, al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang hendaknya
didudukkan secara wajar, tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin, jika bertemu
saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik.
Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan
seseorang atau kelompok lain serta tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa
alasan, atau menceritakan keburukan seseorang dan memanggilnya dengan sebutan
buruk. Selanjutnya yang melakukan kesalahan hendaknya memaafkan. Pemaafan
ini hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan juga berpotensi
melakukan kesalahan.

Dalam hadis at-Tirmidzi Rasulullah bersabda:

o 2 g
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Marzuq Al Bashari,
telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Waqid dari Zabri ia berkata, saya
mendengar Anas bin Malik berkata; Seorang lelaki tua datang kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam lantas orang-orang memperlambat untuk
memperluas jalan untuknya, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Bukan termasuk dari golongan kami orang yang tidak
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menyayangi anak kecil kami dan tidak menghormati orang tua (orang
dewasa) kami”. (HR. at-Tirmidzi).?®

Hadis di atas menjelaskan mengenai disyariatkannya berakhlak yang baik
dan wajibnya menyayangi antar sesama kaum muslimin. Hadis ini menerangkan
tentang adab atau sopan santun dalam Islam ketika bergaul dengan anak muda atau
orang tua, yang masing-masing memiliki hak yang pantas diberikan baginya, bagi
yang lebih tua maka hendaklah kita menghormati dan memuliakannya, karena
mereka memiliki keutamaan. Adapun yang lebih muda hendaklah kita menyayangi
dan lemah lembut kepadanya, karena pada diri yang lebih muda akal dan ilmunya
masih kurang.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda yang tak
bernyawa.

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar
setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah
sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak

memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini

26 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-Bir Wa As-Shilah,
Juz. 3, No. 1926, (Beirut Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 369.
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berarti bahwa manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang
sedang berjalan dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian
mengantarkan manusia bertanggung jawab sehingga ia tidak melakukan
perusakan.?’

c. Macam-macam akhlak

Mustafa Kamal mengatakan bahwa secara garis besar akhlak itu terbagi
menjadi dua macam, dimana keduanya bertolak belakang efeknya bagi kehidupan
manusia, yaitu akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela.?®

1) Akhlak terpuji (akhlak mahmudah)

Menurut Al-Gazali, berakhlak mulia atau terpuji artinya menghilangkan
semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta
menjauhkan diri dari perbuatan cela tersebut, kemudian membiasakan adat
kebiasaan yang baik, melakukan dan mencintainya.?®

Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuaidengan
norma-norma atau ajaran Islam.

a) Jujur
b) Ikhlas
c) Bersifat kasih sayang
d) Malu

e) Adil

27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, Cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 149-152
28 Mustafa Kamal, Akhlak Sunnah, (Bandung: Pustaka Setia, 1991), h. 11

29 Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), h. 158
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f) Sabar

g) Menepati janji

h) Pemaaf

i) Istiqgomah (teguh dalam pendirian).
2) Akhlak Tercela (Akhlak Madzumah)

Menurut Imam Gazali, akhlak yang tercela yaitu segala tingkah laku
manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yangb
tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan.®!
Yang termasuk akhlak tercela antara lain sebagai berikut:

a) Bohong/ dusta
b) Dengki

¢) Khianat

d) Sombong

e) Pemarah

f) Riya’ atau pamer
g) Ingin dipuji

h) Munafik

i) Suka adu domba-?

30 Abdullah.Yatimi, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 2007), h.26

3! Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), h. 154

32 Abdullah. Yatimi, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 2007), h.26
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d. Metode pendidikan akhlak

Dalam pendidikan akhlak memerlukan strategi agar proses tersebut berjalan
sesuai dengan yang diinginkan dan mendatangkan hasil maksimal sesuai yang
diharapkan.

Ada beberapa metode-metode yang diterapkan Nabi Muhammad dalam
mendidik, yaitu sebagai berikut:

1) Metode keteladanan

Di antara metode Nabi Muhammad saw yang paling penting, agung, paling
menonjol dalam pengajaran beliau adalah keteladanan yang baik dan akhlak mulia.

Jika Rasulullah menyuruh melakukan sesuatu, beliau orang pertama yang
akan melakukan sebelum orang lain. Sehingga, orang-orang bisa mengikutinya dan
mengamalkan sebagaimana yang mereka lihat dari beliau.®

Metode keteladanan adalah menunjukkan tindakan terpuji bagi anak,
dengan harapan agar mau mengikuti tindakan terpuji tersebut. Keteladanan orang
tua bagi anak adalah dengan menampilkan akhlak terpuji, karena orang tua sebagai
figure terbaik dalam pandangan anak, yang tindakan, sopan santunnya, disadari atau
tidak akan ditiru anak. Pendidikan melalui keteladanan sangat berpengaruh dan
terbukti efektif dan berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral,
spiritual, dan sosial anak.

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa keteladanan yang disengaja adalah

keadaan yang sengaja dilakukan oleh orang tua agar diikuti oleh anak, seperti

% Abdul Fattah Abu Ghuddah, Muhammad Sang Guru, (Temanggung: Armasta, 2015), h.
81
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memberikan contoh membaca yang baik dan mengerjakan shalat yang benar.
Keteladanan ini disertai penjelasan atau perintah agar diikuti. Keteladanan yang
tidak disengaja ialah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan
dan sebagainya.®*

Sebagai seorang orang tua harus dapat memberikan keteladanan yang baik
bagi anak. Dalam tercapainya kualitas yang baik dalam pengajaran harus
didasarkan pada akhlak dan tingkah laku dari orang tua. Dasar ini adalah bahwa
pengajaran yang dilakukan melalui keteladanan yang didapatkan oleh anak dari
orang tua jauh lebih baik daripada sekadar menyampaikan pemikiran melalui lisan
kepada anak. Begitu pula bila orang tua hanya memberikan nasihat-nasihat berupa
akhlak yang mulia, tetapi tingkah laku orang tua sangat berlawanan dengan yang
disampaikannya, dapat menimbulkan kegagalan dalam memberikan keteladanan
terhadap anak.

Allah mengutus Nabi Muhammad saw menjadi teladan untuk manusia,
sebagaimana yang terdapat dalam QS. al- Ahzab/33: 21.:

il Al 15803 (0 cad i B30l 4T sl b 1 (S
| i€ il 5835 Jale

Terjemahnya:
“Sunggubh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al- Ahzab: 21)*®

34 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 191

3% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014) h. 420
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Pendidikan yang diberikan dengan cara memberikan contoh yang baik atau
teladan kepada anak merupakan sebuah model pendidikan yang sangat bermakna
dan paling berkesan pada pribadi anak. Hal tersebut mengingat orang tua adalah
figur yang paling utama di mata anak. Tidak ada seorang pun yang dapat menguasai
jiwa dan tingkah laku anak tersebut kecuali orang yang dianggapnya sebagai figur
paling disenangi dan dikaguminya.

Maka dari itu, orang tua berkewajiban memberikan bimbingan dan contoh
konkrit berupa keteladanan kepada anak dalam mewujudkan hal-hal yang baik dan
meninggalkan hal-hal yang buruk.®® Orang tua yang berbudi pekerti luhur, lemah
lembut tutur katanya, maka dalam lingkungan itu akan tumbuh anak-anak yang
berbudi pekerti luhur, dan lemah lembut tutur katanya.

Keteladanan merupakan metode yang sangat efektif dan meyakinkan untuk
membentuk akhlak yang mulia. Hal itu disebabkan karena orang tua adalah panutan
terbaik dalam pandangan anak yang selanjutnya akan ditiru dalam kehidupan
sehari-hari. Karena hal itu, keteladanan menjadi faktor penting dan sangat menen
tukan baik dan buruknya perilaku anak. Jika orang tua senantiasa bersikap jujur,
dapat dipercaya, berani menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan
agama, maka anak pun akan tumbuh dalam kejujuran, memiliki akhlak mulia dan
taat beragama.

Orang tua dan keluarga yang tidak dapat memberikan contoh dan teladan

yang baik kepada anak-anaknya, tidak bisa diharapkan dapat membimbing anaknya

% Maimunah Hasan, Rumah Tangga Muslim, Cet. I, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang,
2000), h. 72
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kepada kebaikan yang diharapkan. Kepribadian mustahil akan baik apabila anak
tersebut hidup dalam lingkungan keluarga yang tidak bermoral dan tidak
beragama.®’

2) Metode nasihat

Metode nasehat adalah suatu cara mendidik yang dilakukan untuk
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendaki dengan menggunakan kata-
kata atau kalimat yang menyentuh hati. Namun demikian, harus dipahami bahwa
nasihat ini harus dibarengi dengan teladan dari yang memberikan nasihat.

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang
didengar. Nasihat yang jelas dan dapat dipegangi ialah nasihat yang dapat
menggantungkan perasaan dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke dasar bawah
dan mati tak bergerak.*®

Nasihat memiliki beberapa konsep yang menjadi landasannya. Nasihat
hendaknya berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan
tujuan agar orang yang dinasihati menjauhi maksiat dan bisa hidup sesuai dengan
syariat agama. Di samping itu, pemberi nasihat harus ikhlas dan menghindarkan
diri dari perbuatan maksiat. Orang tua harus mengulang-ulangi apa yang
dinasihatkan kepada anak sehingga konsep dan peringatan itu dapat menggugah
perasaan dan mendorong untuk melakukan amal saleh.

3) Metode Kisah

Kisah memiliki kemampuan luar biasa dalam menarik perhatian jiwa dan

37 M. Arif R, Esensi Pendidikan Islam: Memahami Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan
Islam, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus), h. 123

% Sudiyono, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Rineka Cipta, 2009). h.191
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mefokuskan indra sepenuhnya kepada orang yang berkisah. Itu dikarenakan kisah
secara alamiah sangat disukai jiwa manusia, karena kisah mengandung berita
orang-orang yang telah lalu, menyebutkan peristiwa, keanehan-keanehan, dan
lainnya. Ini adalah perkara yang sangat jelas dan diketahui oleh setiap orang.
Karena itu dalam al-Qur’an memberinya perhatian lebih dengan menyebutkan
kisah-kisah orang-orang terdahulu, mengenang peristiwa dan masih banyak lagi
yang lainnya.*

Sering kali Nabi Muhammad saw memberikan pengajaran kepada para
sahabatnya dengan cara menceritakan kisah-kisah dan kejadian yang menimpa
umat-umat terdahulu. Metode demikian dianggap lebih mampu memberikan kesan
yang baik, lebih menarik perhatian, lebih mendorong mereka untuk mencurahkan
semua tenaga dan perhatian, serta lebih merasuk ke dalam hati dan telinga mereka
secara maksimal. Hal ini karena, melalui metode ini, pendengar tidak dihadapkan
pada perintah atau larangan secara langsung, melainkan kisah-kisah tentang orang
lain. Sehingga mereka bisa mengambil pelajaran, nasihat, keteladanan, dan contoh
dari orang-orang itu.

Allah sebenarnya sudah mengenalkan metode kisah kepada Rasulullah,

sebagaimana dalam QS. Hud/11: 120:

- 4
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Terjemahnya:

Dan semua kisah Rasul-Rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad)
agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah

% Fuad bin Abdul Aziz asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, (Jakarta: Darul
Hag, 2018), h.123
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diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang
yang beriman. (QS. Hud: 120)*

Metode kisah merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian anak.
Metode ini paling disukai oleh anak-anak. Bahkan metode tersebut juga biasa
dipergunakan dengan efektif untuk semua tingkat umur.

4) Metode Pembiasaan

Cara lain yang dapat ditempuh dalam pendidikan akhlak adalah pembiasaan
yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara berkesinambungan. Berkenaan
dengan ini, Imam Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada
dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika
manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini
Al-Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa
kepada pekerjaan tingkah laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar ia
menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang
bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi tabi’atnya yang
mendarah daging.*

Dalam metode pembiasaan, anak-anak harus dilatih dengan sungguh-
sungguh, penuh kehati-hatian dan bijaksana, sebab kebiasaan-kebiasaan salah yang
telah dibentuk pada masa anak-anak dan masa muda sering terbawa sepanjang
hidupnya. Untuk membina anak agar memiliki sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin

hanya dengan penjelasan dan pengertian saja, tetapi perlu membiasakannya

0 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014) h. 235

41 Asmaran, As, Pengantar Studi Akhlak, Cet. I, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 45
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melakukan hal-hal yang baik. Demikian pula, semakin kecil usia anak hendaknya
semakin banyak latihan pembiasaan agama yang dilakukan pada anak.

Pembiasaaan sebenarnya berintikan pengalaman, yakni apa Yyang
dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Inti pembiasaan ialah pengulangan.
Orang tua misalnya, jika ingin masuk rumah bersama anaknya mengucapkan salam,
dan hal itu dilakukan secara berulang, maka hal itu diartikan sebagai proses
pembiasaan.

Metode pembiasaan harus diterapkan sejak anak masih kecil, dan kebiasaan
ini harus dibentuk pada anak oleh orang tua. Anak-anak misalnya dibiasakan
membaca doa sebelum dan sesudah makan, sebelum dan bangun tidur, dibiasakan
membaca basmalah setiap memulai pekerjaan, membaca hamdalah setiap selesai
mengerjakan pekerjaan, membiasakan bangun salat subuh dan sebagainya.
Pembiasaan-pembiasaan seperti itu selanjutnya akan menjadi kebiasaan bagi
mereka dan bahkan pada gilirannya akan dirasakan sebagai sebuah rutinitas dan
bahkan kebutuhan dalam kehidupannya sehari-hari.

Metode pembiasaan jauh lebih baik dan efektif dari pada hanya sekedar
berupa perintah. Oleh karena itu, membimbing anak berbuat baik dan membiasakan
melakukan perbuatan sesuai dengan tuntunan agama merupakan pola yang sangat
tepat dalam mengarahkan kepribadian seorang anak menjadi lebih baik.
Pembiasaan yang dimaksud di sini bukan hanya pembiasaan pada kegiatan positif
tetapi juga pembiasaan untuk meninggalkan hal-hal yang bersifat negatif. Hal ini
sejalan dengan apa yang yang dikemukakan oleh Tadjab bahwa pembiasaan itu

mencakup dua hal, yaitu pembiasaan anak untuk melakukan kebaikan serta
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kemungkinan untuk membiasakan meninggalkan yang buruk atau menjauhi
larangan. *2
e. Faktor yang memengaruhi akhlak

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak yaitu meliputi, faktor

internal dan faktor eksternal.
1) Faktor internal
a) Insting (naluri)

Insting (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, mekanisme yang
dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap spesies.** Sedangkan menurut
sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk karena akhlak adalah
insting(garizah) yang dibawa manusia sejak lahir.** Para psikolog juga menjelaskan
bahwa insting (naluri berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong
tingkah laku.*

b) Keturunan

Sifat-sifat yang diturunkan orang tua kepada anaknya yang terdiri dari aspek
jasmaniah dan rohaniah. Dari aspek jasmaniah seperti otot dan syaraf, sedangkan
dari aspek rohaniah seperti semangat dan keberanian yang dimiliki oleh orang tua

biasa diwariskan kepada anak-anaknya dan juga dapat berupa kecerdasan dan

*2 Tadjab, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 150
43 A. Budiarjo, Kamus Psikologi, (Semarang: Dakara Prize, 1987), h. 208

4 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung CV. Pustaka Setia, 1999), h. 82

* Zahruddin, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004),
h.93
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kesabaran.*®
2) Faktor eksternal
a) Lingkungan keluarga (orang tua)

Pembentukan akhlak dan kepribadian anak merupakan tanggung jawab

orang tua. Akhlak dapat dibina dan dibentuk oleh orang tua.
b) Lingkungan sekolah

Pendidik di sekolah memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan
akhlak dan kepribadian anak, khususnya melalui pembinaan dan pengajaran
pendidikan Agama Islam kepada siswa. Akhlak anak dapat terbina dan terbentuk
melalui pendidikan yang diberikan pendidik atau guru di sekolah.

c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat yang memiliki bidang kebajikan, niscaya
pikirannya, sifatnya, tingkah lakunya akan terbawa pada kebaikan.*’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan akhlak terdiri dari dua, yaitu faktor internal yang
merupakan dari dalam diri anak (dibawa sejak lahir) dan faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan

masyarakat.

* Nur Khalisa Latuconsina, Agidah Akhlak Kontemporer, h. 120

47 Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 35
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3. Anak
a. Pengertian anak
Mansur mendefinisikan bahwa anak merupakan yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya.*®
Di dalam KBBI anak diartikan sebagai generasi atau keturunan, manusia
yang masih kecil dan anak yang masih kecil (belum dewasa).*® Perkembangan anak
usia 6-12 tahun merupakan masa kanak-kanak menengah dan akhir. Terkadang
periode ini disebut dengan masa sekolah dasar. Anak menguasai keterampilan dasar
membaca, menulis serta aritmatika dan secaraformal berhadapan langsung dengan
dunia yang lebih besar lengkap dengan budayanya. Prestasi adalah tema sentral
dalam dunia mereka dan kontrol diri meningkat.>® Dalam periode ini terjadi
kematangan seksual dan anak memasuki masa remaja. Perkembangan utama dalam
masa ini adalah sosialisasi, anak beradapada usia sekolah dasar atau kehidupan
berkelompok.>*
b. Perkembangan anak usia 6-12 tahun
1) Perkembangan kognitif

Perubahan kognitif pada anak usia sekolah dasar adalah pada kemampuan

“8 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005),
h. 12
49 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia

%0 John W. Santrok, Masa Perkembangan Anak Edisi 11, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011),h.5

51 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),
h.3
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untuk berpikir dengan logis tentang disini dan saat ini, bukan tentang hal yang
bersifat abstraksi. Pemikiran anak usia sekolah dasar tidak lagi didominasi oleh
persepsinya dan sekaligus kemampuan untuk memahami dunia secara luas.
Perkembangan kognitif Piaget terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

a) Concrete operational (6-11 tahun)

Fase ini, pemikiran meningkat dan bertambah logis dan koheren. Anak bisa
mengklasifikasi benda dan perintah dan menyelesaikan masalah secara konkret dan
sistematis berdasarkan apa yang mereka terima dari lingkungannya. Kemampuan
berpikir anak sudah rasional, imajinatif, dan dapat menggali objek atau situasi lebih
banyak untuk memecahkan masalah. Anak sudah dapat berpikir konsep tentang
waktu dan mengingat kejadian yang lalu serta menyadari kegiatan yang dilakukan
berulang-ulang, tetapi pemahamannya belum mendalam, selanjutnya akan semakin
berkembang di akhir usia sekolah atau awal masa remaja.

b) Formal operation (11-15 tahun)

Tahapan ini ditunjukkan dengan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan dan kemampuan untuk fleksibel terhadap lingkungan sekitarnya. Anak
remaja dapat berpikir dengan pola yang abstrak menggunakan tanda atau simbol
dan menggambarkan kesimpulan yang logis. Mereka dapat membuat dugaan dan
mengujinya dengan pemikiran yang abstrak, teoritis dan filosofis. Pola berpikir
logis membuat mereka mampu berpikir tentang apa yang orang lain juga
memikirkannya dan berpikir untuk memecahkan masalah.

2) Perkembangan moral

Perkembangan moral anak menurut Kohlberg didasarkan pada
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perkembangan kognitif anak dan terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
a) Fase preconventional

Anak belajar baik dan buruk, atau benar dan salah melalui budaya sebagai
dasar dalam pelaksanaan nilai moral. Fase ini terdiri dari tiga tahapan. Tahap
pertama didasari oleh adanya rasa egosentris pada anak, yaitu kebaikan adalah
seperti apa yang saya mau, rasa cinta dan kasih sayang akan menolong memahami
tentang kebaikan, dan sebaliknya ekspresi kurang perhatian bahkan membencinya
akan membuat mereka mengenal keburukan. Tahap kedua, yaitu orientasi hukuman
dan ketaatan, baik dan buruk sebagai suatu konsekuensi dari tindakan. Tahap
ketiga, yaitu anak berfokus pada motif yang menyenangkan sebagai suatu kebaikan.
Anak menjalankan aturan sebagai sesuatu yang memuaskan mereka sendiri, oleh
karena itu hati-hati apabila anak memukul temannya dan orang tua tidak
memberikan sanksi. Hal ini akan membuat anak berpikir bahwa tindakannya bukan
merupakan sesuatu yang buruk.

b) Fase postconventional

Pada fase ini, anak berorientasi pada mutualitas hubungan interpersonal
dengan kelompok. Anak sudah mampu bekerja sama dengan kelompok dan
mempelajari serta mengadopsi norma-norma yang ada dalam kelompok selain
norma dalam lingkungan keluarga. Anak mempersepsikan perilakunya sebagai
suatu kebaikan ketika perilaku anak menyebabkan mereka diterima oleh keluarga
atau teman sekelompoknya. Anak akan mempersepsikan perilakunya sebagai suatu
keburukan ketika tindakannya mengganggu hubungannya dengan keluarga,

temannya atau kelompoknya. Anak melihat keadilan sebagai hubungan yang saling
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menguntungkan antar individu. Anak mempertahankannya dengan menggunakan
norma tersebut dalam mengambil keputusannya, oleh karena itu penting sekali
adanya contoh karakter yang baik seperti jujur, setia, murah hati, baik dari keluarga
maupun teman kelompoknya.
3) Perkembangan spiritual

Menurut Fowler, anakusia sekolah dasar berada pada tahap 2
perkembangan spiritual, yaitu pada tahapan mitos-faktual. Anak belajar untuk
membedakan khayalan dan kenyataan. Kenyataan (fakta) spiritual adalah
keyakinan yang diterima oleh suatu kelompok keagamaan, sedangkan khayalan
adalah pemikiran dan gambaran yang terbentuk dalam pemikiran anak. Orang tua
dan tokoh agama membantu anak membedakan antara kenyataan dam khayalan.
Orang tua lebih memiliki pengaruh daripada teman sebayanya dalam hal spiritual.

Pada saat anak tidak dapat memahami peristiwa tertentu seperti penciptaan
dunia, mereka menggunakan khayalan untuk menjelaskannya, pada masa ini, anak
usia sekolah dasar atau anak usia 6-12 tahun dapat mengajukan banyak pertanyaan
mengenai Tuhan itu baik dan selalu ada untuk membantu. Sebelum memasuki masa
pubertas, anak-anak mulai menyadari bahwa doa mereka tidak selalu dikabulkan
dan mereka merasa kecewa karenanya. Beberapa anak menolak agama pada usia
dini, sedangkan sebagian yang lain terus menerimanya. Keputusan ini sangat
dipengaruhi oleh orang tua.

c. Hak-hak anak terhadap orang tua
Dalam Islam terdapat beberapa petunjuk tentang perlindungan terhadap

hak- hak anak. Sejumlah ayat al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw secara
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garis besar mengemukakan hak-hak anak sebagai berikut:
1) Hak untuk hidup
Islam menghapus tradisi Arab jahiliyah dalam hal pembunuhan terhadap
anak karena kekhawatiran tidak mampu menanggung biaya hidup sebagaimana

dalam QS. al-Isra/17: 31:
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh
mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. (QS. Al- Isra: 31)%

Dari landasan di atas menunjukkan bahwa Islam memberikan penghargaan
dan perlindungan yang sangat tinggi kepada hak anak baik ketika dia masih dalam
kandungan maupun ketika lahir.

2) Hak anak dalam kejelasan nasabnya

Salah satu hak dasar oleh Allah sejak anak dilahirkan adalah untuk
mengetahui asal-usul keturunannya. Kejelasan nasab berfungsi sebagai dasar
bagaimana orang lain memperlakukan anak dan bagaimana seharusnya
mendapatkan hak-hak dari lingkungan keluarganya. Namun jika ada anak yang

tidak mengetahui nasabnya bukan berarti dia kehilangan hak-haknya dalam hal

pengasuhan, perawatan, pendidikan dan pendampingan hingga dewasa, karena

%2 Evi Melda, Peran Orang Tua Terhadapp Pemenuhan Hak Anak Di Desa Lea Kecamatan
Tellu Siattinge Kabupaten Gowa, Skipsi UIN Alauddin Makassar, 2019

53 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014) h. 285
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setiap anak harus mendapatkan hak-haknya tanpa melihat apakah jelas nasabnya
atau tidak ada kejelasan nasabnya.
3) Hak anak dalam mendapatkan nama yang baik

Pemberian nama yang baik kepada anak-anak adalah adalah dengan
menyebutkan nama bapak di belakang nama anak agar mempermudah untuk
mengetahui nasabnya.

Quraish Shihab mengatakan bahwa nama mempunyai peranan besar dalam
membentuk kepribadian. Bukan saja karena nama berfungsi sebagai doa, melainkan
juga pemberian nama kepada anak antara lain bertujuan agar sang anak meneladani
sifat dan karakter orang yang dia sandang namanya. Nama yang buruk atau tidak
berkenan di hati anak akan mempengaruhi jiwa serta dapat membuatnya rendah
diri.>*

4) Hak anak untuk memperoleh ASI

Bayi mendapatkan ASI selama dua tahun merupakan hak dasar bayi dan
kewajiban seorang ibu. Pemberian ASI merupakan tahap awal pembentukan pribadi
anak, kasih sayang ibu akan terukir dalam kepribadian anak dan akan menciptakan
hubungan harmonis antara ibu dan anak.

5) Hak anak dalam mendapatkan pengasuhan, perawatan dan pemeliharaan

Lingkungan utama memiliki orang tua memiliki peran yang cukup besar
dalam tumbuh kembang anak. Pengasuhan, perawatan, dan pemeliharaan secara
idealnya dilakukan oleh orang tua sendiri, kecuali ada halangan yang harus

membuat hak asuh dari orang tua kepada orang lain yang lebih menjamin tumbuh

54 Quraish Shihab, Perempuan, (Tangerang: Lentera Hati, 2018), h. 268
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kembang anak lebih baik.
C. Kerangka Pikir

Untuk memudahkan kita memahami atas apa yang menjadi objek penelitian
yang akan diteliti, maka diperlukan adanya kerangka pikir. Berikut ini penulis akan
memberikan gambaran kerangka pikir mengenai metode orang tua dalam
menanamkan akhlak pada anak usia 6-12 tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa

Utara Kabupaten Luwu.

Pendidikan
Akhlak

Metode Orang Tua Anak

A\ 4

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif bersifat

deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu suatu pengelolah data yang bersifat uraian,
argumentasi dan pemaparan yang kemudian akan dianalisis. Peneliti diharapkan
mampu memberikan gambaran melalui kumpulan-kumpulan data yang diperoleh
setelah dianalisis, dibuatkan dan disusun secara menyeluruh yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang memiliki
validitas, baik bersumber dari Pustaka, serta dilakukan dengan uraian dan analisis
yang mendalam dari data yang diperoleh dari lapangan.! Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan agama. Pendekatan agama
adalah sudut pandang dalam memandang masalah yang ada dalam penelitian ini
dengan merujuk pada agama.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu di Desa Lebani
Kecamatan Belopa Utara. Lokasi ini dipilih karena di Desa tersebut sebagian orang
tua di sana berpendidikan rendah karena kebanyakan mereka hanya tamat SMP dan
SMA dan hanya beberapa yang orang yang sampai ke tingkat Strata 1, sehingga hal
tersebut secara tidak langsung memengaruhi cara mereka dalam mendidik anak

mereka terutama dalam hal mendidik akhlak anak.

! Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), h. 107

41
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Waktu penelitian dilaksanakan tanggal 24 Maret 2022 sampai tanggal 25
April 2022
C. Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman
dalam judul, maka peneliti memberikan definisi sebagai berikut:

1. Metode, yaitu cara yang digunakan orang tua dalam menanamkan akhlak
pada anak.

2. Orang tua, ialah ayah dan ibu yang berperan sangat penting dalam
membesarkan anak dan bertanggung jawab dalam keluarga. Dalam hal ini
orangtua merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka, sebab dari
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.

3. Akhlak, yaitu tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang terlatih
sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang
melahirkan perbuatan-perbuatan.

4. Anak, adalah titipan dari Allah swt kepada orang tua yang harus dijaga,
dipelihara, diasuh dan dididik dengan baik agar dapat tumbuh dan
berkembangdengan baik.

D. Data dan Sumber Data

1. Data
Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non statistik, dimana

data yang diperoleh nantinya dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk angka.

2. Sumber Data

Adapun sumber datanya adalah:
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a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
informan atau dari hasil wawancara dengan narasumber saat diadakan
penelitian. Adapunyang menjadi kunci informan adalah orang tua yang
memiliki anak usia 6-12 tahun dan informan tambahan adalah Kepala Desa,
tokoh masyarakat dan anak-anak yang bersangkutan.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh untuk
mendukung sumber data primer yang telah diperoleh yaitu dari Pustaka,
literatur, penelitianterdahulu, buku yang berkenaan dengan penelitian yang
akan dilakukan.?

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang
diteliti. Pengamatan dilakukan di lokasi penelitian dengan mencermati hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan mengumpulkan data melalui kegiatan

mencari informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan yang

dapat menjadi sumber dalam penelitian ini.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, Cet. V111, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 137
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik itu berupa sumber tertulis, film, foto, dan karya-karya monumental,
yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.®
F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dibutuhkan untuk menguji sejauh mana valid
tidaknya sebuah hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu dari lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap suatu data.*

Teknik triangulasi dipilih sebab penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Teknik triangulasi bisa digunakan untuk mengukur keabsahan data hasil
wawancara, Yaitu dengan membandingkan setiap data hasil informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan realitas objektif lain.

G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dalam hal ini,
penulis memilih data mana yang dianggap penting dan yang berkaitan dengan

penelitian.

3 Sitti Mania, Metodologi Penelitiian Pendidikan dan Sosial, h. 190

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000), h.
330
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2. Penyajian Data
Yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek atau informan
yang bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas. Dalam penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan atau membuat sebuah
kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik memungkinkan untuk menjawab rumusan

masalah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten
Luwu
1. Letak Geografis
Desa Lebani merupakan salah satu desa di Kecamatan Belopa Utara
Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki luas 12,6 km? Secara
Geografis Desa Lebani berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Seppong
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pammanu
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Balo-Balo
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sampa
Secara administratif, wilayah Desa Lario terdiri dari 4 (empat) Dusun yakni
Dusun Sagena, Dusun Lebani, Dusun Lario dan Dusun Kulisok.
2. Kondisi Demografis

Jumlah penduduk Desa Lebani Sebanyak 1.213 jiwa yang tersaji pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Jumlah penduduk Desa Lebani
Jumlah Penduduk Laki-Laki 583 jiwa
Jumlah Penduduk Perempuan 630 jiwa
Jumlah Penduduk 1.213 jiwa
Jumlah Kepala Keluarga 302 Kk

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020
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3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Desa Lebani
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Usia Penduduk Jumlah (Jiwa)
< 1 tahun 28
1 - 5tahun 72
6 —12 tahun 54
13 — 39 tahun 457
40 — 64 tahun 346
>65 tahun 51
Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020
4. Mata Pencaharian
Tabel 4.3 Mata Pencaharian Desa Lebani
Jenis Pekerjaan Pekerja (Orang)
Karyawan 10
TNI/Polri 1
Swasta 50
Wiraswasta/pedagang 50
Petani 155
Tukang 12
Buruh Tani 11
Pensiunan 15
Nelayan
Peternak 7
Jasa 7
Pengrajin 10
Pekerja Seni 20
Lainnya 10
Tidak bekerja/penganggur 15

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020

Dari tabel 4.3 dapat diketahui mayoritas penduduk bermata pencaharin

sebagai petani yang menunjukkan keadaan ekonomi masyarakat Desa Lebani,



secara rata-rata tergolong masyarakat menengah kebawah, sedangkan hanya

sebagian kecilnya yang berekonomi kuat/menengah keatas.

5. Sarana dan Prasarana Lembaga Kemasyarakatan Desa

Tabel 4.4 Data Prasarana Peribadatan Desa Lebani
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Jenis Prasarana Jumlah (buah)
Mesjid 3
Mushola 1
Gereja -
Pura -
Vihara -

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020

6. Prasarana Pendidikan

Tabel 4.5 Data Prasarana Pendidikan Desa Lebani

Jenis Prasarana

Jumlah (buah)

Perpustakaan Desa

1

Gedung Sekolah PAUD

Gedung Sekolah TK

Taman Pendidikan Al quran

Gedung SD/Sederajat

Gedung SMP/Sederajat

Gedung SMA/Sederajat

Rl R RN e

Gedung Perguruan Tinggi

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020
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7. Prasarana Kesehatan

Tabel 4.6 Data Prasarana Kesehatan Desa Lebani

Prasana Kesehatan Jumlah (buah)

Puskesmas -

Poskesdes -

Posyandu 1

Polindes i

MCK

Sarana Air Bersih

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020

8. Prasarana Ekonomi

Tabel 4.7 Data Prasarana Ekonomi Desa Lebani

Jenis Prasarana Jumlah (buah)

Pasar Desa -

Kios Desa -

Sumber: Profil Desa Lebani tahun 2020
B. Hasil Penelitian

1. Metode Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak pada Anak Usia
6-12 Tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu

Metode orang tua atau cara orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak
untuk anak, agar kelak anak bisa menjadi manusia yang berakhlak baik.
a. Memberikan keteladanan yang baik
Keteladanan yang baik memberikan pengaruh besar terhadap jiwa anak.
Sebab, anak banyak meniru kedua orang tuanya, bahkan keduanya bisa membentuk

karakter anak. Rasulullah saw mendorong orang tua agar menjadi teladan bagi
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anak-anak mereka.t

Keteladanan merupakan metode yang sangat efektif dan meyakinkan untuk
membentuk akhlak yang baik. Hal itu disebabkan karena orang tua adalah panutan
terbaik dalam pandangan anak yang selanjutnya akan ditiru dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, terkait dengan wawancara peneliti kepada orang
tua yang bernama Kasma, mengatakan bahwa:
“Saya sebagai orang tua harus menjadi teladan bagi anak saya, terutama dalam hal
pendidikan akhlak karena anak sering meniru apa yang dilakukanoleh orang tuanya.
Maka dari itu saya selalu memberikan contoh yang baikkepada anak saya. Seperti,
melaksanakan salat lima waktu, mengajaknya mengaji sesudah salat magrib,
melatihnya berpuasa di bulan ramadan,berbuat baik terhadap sesama, berkata yang
sopan dan tidak berkata yang kasar’?

Keterangan di atas selaras dengan pernyataan orang tua yang bernama
Darma yang mengatakan bahwa:

“Dalam mendidik akhlak anak, saya sebagai orang tua harus menjadi contoh

yang baik untuk anak saya. Seperti dalam kehidupan sehari-hari saya

berusaha untuk melakukan perbuatan baik agar apa yang saya lakukan bisa
dicontoh oleh anak saya, seperti tidak berkata kasar dan tidak berbohong”®

Sebagai orang tua harus dapat memberikan keteladanan yang baik bagi
anak. Dalam tercapainya kualitas yang baik dalam pengajaran harus didasarkan
pada akhlak dan tingkah laku orang tua. Dasar ini adalah bahwa pengajaran yang
dilakukan melalui keteladanan yang didapatkan anak oleh anak dari orang tua jauh

lebih baik daripada sekadar menyampaikan pemikiran melalui lisan kepada anak.

! Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 457
2 Kasma, (37 Tahun, PNS) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 10 April 2022

3 Darma, (36 Tahun, Pedagang) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 10 April
2022
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Begitu pula bila orang tua hanya memberikan nasihat-nasihat berupa akhlakk mulia,
tetapi tingkah laku orang tua sangat berlawanan dengan yang disampaikannya,

dapat menimbulkan kegagalan dalam memberikan terhadap anak.

Adapun hasil wawancara dengan orang tua yang bernama Irawati,
mengatakan bahwa:

“Dalam mendidik anak orang tua harus menjadi teladan bagi anaknya.
Mengenai pendidikan akhlak yang paling saya tekankan adalah masalah
ibadah seperti salat dan mengaji. Karena orang tua harus menjadi teladan
bagi anak, maka saya juga harus taat dalam beribadah. Karena tidak
mungkin saya menyuruh anak saya untuk taat beribadah sementara saya
sendiri tidak melaksanakannya. Hal-hal yang saya contohkan kepada anak
saya seperti melaksanakan salat lima waktu, berbuat baik kepada sesama,
tidak mengeluarkan kata-kata yang bisa menyakiti hati, tidak berbohong dan
selalu menjaga kebersihan.”*

Santi selaku orang tua dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Orang tua harus menjadi contoh bagi anaknya. Maka dari itu orang tua
harus memperlihatkan perbuatan yang baik kepada anak. Saya
berpandangan bahwa, saya tidak bisa mengharapkan anak saya menjadi

anak yang baik jika saya sebagai orang tua tidak baik juga. Saya

mencontohkan kepada anak saya saling membantu, dan selalu berkata

jujur”.®

Keteladanan menjadi hal yang sangat penting dalam mendidik anak. Pada
dasarnya anak akan meniru apa saja yang dilakukan oleh orang-orang sekitarnya
terutama keluarga dekatnya yaitu orang tua. Pengaruh yang kuat dalam mendidik
anak adalah teladan dari orang tua. Maka dari itu perlu disadari dan diperhatikan

agar orang tua memberikan contoh yang baik dan benar seperti dalam hal beribadah

yaitu untuk selalu taat dalam melaksanakan salat lima waktu, mengenai cara

* Irawati, (37 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 12 April 2022

5 Santi, (32 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, 12 April 2022
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berbicara, bersikap dan melakukan berbagai hal yang benar dalam keluarga.

b. Memberikan Nasihat

Dalam memberikan nasihat dilakukan dengan memberikan nasihat-nasihat
yang baik dan menggunakan kata-kata yang lemah lembut agar anak dapat
menerima nasihat yang diberikan. Nasihat hendaknya berupa penjelasan mengenai
kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan tujuan agar anak yang dinasihati bisa
hidup dengan baik. Orang tua harus mengulang-ulangi apa yang dinasihatkan
kepada anak sehingga apa yang dinasihatkan dapat menggugah perasaan dan
mendorong anak untuk melakukakannya.

Karlina sebagai orang tua dalam kegiatan wawancara mengatakan bahwa:

“Dalam menasihati anak harus menggunakan kata-kata yang lemah lembut.
Dan saya sebagai orang tua menasihati anak saya setiap hari walaupun itu
membutuhkan kesabaran yang lebih karena anak terkadang tidak mau
mendengarkan apa yang dinasihatkan. Nasihat yang sering saya berikan
sama anak saya yaitu kita harus taat kepada perintah Allah seperti
melakukan salat, dan kita juga tidak boleh berbuat jahat terhadap sesama
teman seperti Kita tidak boleh mengejek teman dan tidak boleh mengambil
barang milik teman. Biasanya nasihat saya sampaikan sebelum anak
melakukan kesalahan, tetapi ada juga nasihat yang saya sampaikan setelah
anak melakukan perbuatan yang kurang baik atau kesalahan seperti dia
biasa minum sambil berdiri, mubazir terhadap makanan™.®

Keterangan di atas juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh

orang tua yang bernama Mirna, yang mengatakan bahwa:

“Setiap hari saya memberikan nasihat kepada anak saya dan saya tidak
boleh bosan memberikan nasihat kepada anak saya. Nasihat yang sering
saya sampaikan kepada anak saya untuk selalu berkata jujur, berbuat baik
sesama teman dan tidak boleh berkelahi. Dan satu lagi yang sering saya
sampaikan ke anak saya bahwa Kita tidak boleh mubazir sama makanan.
Saya dalam memberikan nasihat kepada anak itu sebelum anak melakukan

¢ Karlina, (30 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 13 April 2022



53

perbuatan yang tidak baik”.’

Pemberian nasihat terhadap anak hendaknya dilaksanakan oleh orang tua
setiap hari karena anak membutuhkan yang baik dari orang tuanya sebagai petunjuk
dalam kehidupan sehari-hari agar anak terhindar dari perilaku menyimpang.

c. Metode Pembiasaan

Dalam metode pembiasaan, anak-anak harus dilatih dengan sungguh-
sungguh, penuh kehati-hatian dan bijaksana, sebab kebiasaan-kebiasaan salah yang
telah dibentuk pada masa kanak-kanak dan masa muda sering terbawa sepanjang
hidupnya. Untuk membina anak agar memiliki sifat yang terpuji, tidaklah mungkin
hanya dengan penjelasan dan pengertian saja tetapi perlu membiasakannya
melakukan hal-hal yang baik. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman yaitu
apa yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan dan dilakukan secara
berulang.

Dalam kegiatan wawancara, Elpi sebagai orang tua mengatakan bahwa:

“Anak harus diajarkan perbuatan baik dari mereka kecil agar mereka

terbiasa melakukannya. Seperti anak harus dibiasakan selalu menjaga

kebersihan dan tidak boleh berkata bohong”.®

Tati sebagai orang tua dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Saya sebagai orang tua harus mengajarkan anak saya hal-hal yang baik dari

mereka kecil agar mereka terbiasa melakukannya karena sesuatu yang

dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan nantinya.

Misalnya, saya selalu membiasakan anak saya untuk salat tepat waktu dan
tidak berkata bohong™.®

" Mirna, (32 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 14 April 2022
8 Elpi, (36 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 14 April 2022

° Tati, (34 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, Tanggal 15 April 2022
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Mendidik anak berbuat baik dan membiasakan melakukan perbuatan
yang sesuai dengan tuntunan agama merupakan pola yang sangat tepat dalam

mengarahkan kepribadian anak menjadi lebih baik
d. Pemberian hukuman (punishment)

Hukuman bisa diartikan pemberian sesuatu yang tidak menyenangkan,
karena seseorang melakukan apa yang tidak diharapkan. Pemberian hukuman akan
membuat seseorang menjadi kapok artinya tidak akan melakukan lagi.*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu orang tua yang bernama
Harnaeni mengatakan bahwa:

“Saya biasa memberikan hukuman kepada anak saya ketika dia tidak

mengerjakan salat. Saya biasa memarahi anak saya ketika dia tidak sholat,

bahkan terkadang memukulnya kalau sudah berkali-kali saya ingatkan

untuk perhatikan sholatnya. Hukuman yang saya berikan pun tidak
berlebihan karena dia juga masih anak-anak”.*!

Hukuman dilakukan untuk memotivasi anak agar tidak melakukan
kesalahan yang sama lagi. Hukuman seperti memukul tidak boleh dilakukan kecuali
dalam keadaan terpaksa atau darurat. Memukul anak juga tidak boleh dilakukan
kecuali anak tersebut sudah dinasehati dan diperingati.

Dalam kegiatan wawancara, Sarina sebagai orang tua juga mengatakan
bahwa:

“Ketika anak saya melakukan suatu perbuatan yang tidak baik saya biasanya

memberitahunya dengan tegas dan kadang saya juga memarahinya. Ketika

saya memarahi anak saya tidak boleh berlebihan karena jangan sampai
menyakiti hati anak. Saya biasa marah ke anak kalau dia tidak mau salat dan

19 Tim MKDK IKIP Semarang, Belajar dan Pembelajaran (Semarang: Depdikbud,
IKIPSemarang, 1996)

1 Harnaeni, (35 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, Tanggal 16 April
2022
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tidak mau mengaji”.!2

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian hukuman
kepada anak agar anak bisa menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya lagi,
tapi pemberian hukuman yang dilakukan tidak boleh berlebihan agar tidak
menyakiti hati anak.

2. Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak pada

Anak Usia 6-12 Tahun di Desa Lebani Kecamatan Belopa Utara
Kabupaten Luwu

Dalam melakukan pendidikan akhlak pada anak tentu ada kendala yang

dihadapi orang tua, di antaranya:
a. Pengaruh teknologi

Teknologi di era sekarang sangat membantu dan sangat mempermudah
masyarakat untuk berinteraksi, berbagi serta mendapatkan semua informasi melalui
media online tanpa terbatasi oleh waktu dan jarak. Tetapi teknologi juga bisa
memberikan dampak buruk terhadap penggunanya jika tidak digunakan dengan
baik.

Sebagaimana yang dikatakan oleh orang tua yang bernama Sarina dalam

kegiatan wawancara bahwa:

“Yang menjadi hambatan saya dalam mendidik anak saya adalah anak saya
acuh dan tidak mau mendengarkan apa yang saya katakan ketika dia sedang
bermain handphone. Seperti ketika saya menyuruhnya untuk salat dia hanya
mengatakan iya nanti kulakukan”.*®

Sama halnya yang dikatakan oleh Darma sebagai orang tua dalam

12 Sarina, (34 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 17 April 2022

13 Sarina, (34 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 17 April 2022
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wawancara bahwa:

“Anak saya jarang mendengar apa yang saya katakan ketika dia sedang

asyik bermain handphone, makanya saya sebagai orang tua membatasi dan

mengawasi anak saya ketika bermain handphone”.*

Meski terbantu dengan kehadiran handphone, tapi terlalu bergantung pada
perangkat ini juga kurang baik. Anak banyak menghabiskan waktunya dengan
teknologi, jadi minim waktu untuknya bertatap muka dengan sesama anggota
keluarga dan anak-anak lain di lingkungannya, dan kurang melakukan kegiatan
fisik, akibatnya anak cenderung menjadi kurang terlatih dalam berkomunikasi
verbal (berbicara). Gaya berkomunikasi cenderung singkat, to the point, dingin dan
tidak terbiasa basa-basi sekedar beramah tamah.'®> Maka dari itu orang tua harus
membimbing dan mengawasi anak dalam penggunaan handphone agar tidak
memberikan pengaruh yang negatif pada anak.

b. Keterbatasan waktu
Keterbatasan waktu dan kesibukan orang tua di luar rumah merupakan salah

satu faktor yang menghambat orang tua dalam mendidik akhlak anak. Sebagaimana

yang dikatakan oleh orang tua yang bernama Karlina, bahwa:

“Saya sebagai ibu yang bekerja pasti jarang berada di rumah, saya biasanya
pulang kerja sore hari jadi saya jarang menghabiskan waktu saya sama anak
saya. Maka dari itu saya menyekolahkan anak saya di MI supaya dia
mendapat pelajaran tentang agama dari sekolahnya. Meskipun saya
menyekolahkan anak saya di sekolah agama tapi sepulang kerja saya
sempatkan waktu untuk memberikan nasihat-nasihat kepada anak saya.
Seperti ketika makan malam, saya selalu menasihati anak untuk tidak

14 Darma, (36 Tahun, Pedagang) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, tanggal 10 April
2022

15 Amirah, Mendidik Anak di Era Digital, (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2016), h.
83
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mubazir terhadap makanan”.8

Sebagaimana juga yang disampaikan oleh orang tua bernama Kasma dalam
wawancara yang mengatakan bahwa:

“Saya jarang ada di rumah karena sibuk kerja. Saya hanya punya waktu

untuk anak saya ketika pulang kerja saja dan saya pulang kerja itu di waktu

sore. Jadi saya hanya punya waktu dengan anak saya hanya di malam hari,

jadi saya gunakan waktu itu dengan baik untuk mendidik anak saya seperti

saya selalu mengajak dia salat magrib dan salat isya berjamaah dan saya

juga selalu mengajaknya mengaji bersama sesudah salat magrib”.’

Mendidik anak di tengah kesibukan memang sangat sulit dan tidak mudah
karena orang tua harus pandai dalam mengatur waktunya. Manajemen waktu harus
diatur baik oleh orang tua untuk mendapatkan hasil yang baik bagi pendidikan
akhlak anaknya, tanpa pengaturan waktu yang baik bisa jadi pendidikan akhlak
anak akan terabaikan.

c. Kurangnya pemahaman orang tua dalam mendidik anak

Tidak semua orang tua paham akan pentingnya pendidikan akhlak dalam
keluarga ditambah lagi dengan tingkat pendidikan orang tua yang rendah juga
mempengaruhi cara pikir mereka dalam mendidik anak.

Kemampuan orang tua dalam mendidik dan membentuk akhlak anak
membutuhkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman pendidikan, hal ini berarti
bahwa tingkat pendidikan orang tua ikut berproses dalam membentuk akhlak

anaknya. Dari informasi yang didapatkan peneliti bahwa kebanyakan orang tua di

Desa Lebani pendidikan terakhirnya adalah sekolah menengah atas.

16 Karlina, (30 Tahun, IRT) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, Tanggal 13 April
2022

YKasma, (37 Tahun, PNS) Orang Tua, Wawancara, di Desa Lebani, Tanggal 10 April
2022



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Metode yang dilakukan orang tua dalam menanamkan akhlak pada anak
yaitu memberikan keteladanan yang baik, yaitu orang tua memberikan
atau memperlihatkan contoh yang baik kepada anak seperti mengajaknya
melaksanakan salat, tidak mengucapkan kata-kata yang kasar, melakukan
pembiasaan, yaitu orang tua membiasakan anak untuk melakukan
perbuatan baik dan orang tua memberikan nasihat-nasihat yang baik
kepada anak.

2. Kendala yang dihadapi orang tua dalam menanamkan akhlak pada anak,
yaitu adanya pengaruh teknologi dan keterbatasan waktu yang dimiliki
orang tua karena sibuk bekerja dan kurangnya pemahaman orang tua
dalam mendidik anak.

B. Saran
a. Diharapkan kepada orang tua agar selalu mengarahkan dan membimbing
anakdalam melakukan pendidikan akhlak pada anak.
b. Diharapkan kepada orang tua agar mereka paham akan peran mereka

sebagai pendidik utama terhadap anak.
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